
Anima, Indonesian Psychological Joumal

2003, Vol. 19, No. l, 86-104

Pengaruh Kekurangan Tidur Terhadap
Memori dan Kecerdasan Emosi Pada Remaja

lda Dewa Ayu lstri Agung Darmapatni
M. As'ad Dfalali

Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya

M. Farid
Fakultas Psikologi, Universitas Darul Ulum, Jombang

Abstract. A study of the influence of sleep deprivation on memory and emotional intelligence

was conducted experimentally toward lO-17 year old s.chgol t9.l1g.tt of Seminari M.lg$4
Mertoyudan, fufug'etang ttrrougtr a one shot case study. design. Subjecu (f ; S.t) were divided

into tliie gioupisubjicted t6 7,5, and 3 sleeping houn per day-respectivell'. The memory

capability Eiff.irn.. i-ong the three groups.was iested with the intelligence Structure Test,

*'d emoiional intelligence ias assessed-throirgh an eryotio11l intelligence questionnaire, designed

qpecillcalfy for this'study. Resuit trom the-Kruskal-Wallis one-way analysis oi variance test

iiveales n6 significant auerage difference among the ttuee groups. The cause and implications

are discussed.
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Abshak. Telah dilakukan studi eksperimental pengaruh deprivasi memori terhadap remajasiswa

Seminari Menengah Mertoyudan, Magelang, berusia qlqa 16-17 tuhyl, rygngg.uqakan 
desain

one-shot case stidy.Subjeli (il: 58) d'iUagitce dalam 3 kelompok yang diberijatah tidur masing-

**ing selama 7,'5, d;n 3'jarn p6r harl Perbedaan kemampuan mengingat.di -an-talaJcetiga
kelom"pok diuji dengan Inteiligeice Structure lest, dan inteligensi emosional dinilai dglgln
kuesioner yang khu;us dibuat"nntnk snldi ini. Hasil analisis varians satu.jalur Kruskal-Wallis

menunjukkaniidakadanyaperbedaanreratayangsignifikandi antaraketigakelompok. Didiskusikan

penyebab dan implikasi temuan ini.

Kata kunci: deprivasi tidur, ingatan, inteligensi emosional

Remaja mempunyai posisi yang sangat ternyata tidur dapat berpengaruh terhadap

strategis dalam pembangunan masyarakat kesehatan fisik dan menta! remeja.
Indonisia seutuhnya. Poiisi yang penting Kesehatan fisik yang dimaksud adalah

ini menyebabkan remaja perlu mendapat kemampuan memori dan kesehatan mental

perhatian yang serius di berbagai aspek berhubungan dengan kemampuan remaja

bidang kehidupannya. Salah satu aspek tersebut dalam mengelola emosi yang

protir,gtersebuiadalahkebiasaantidurnya. dimilikinya, atau dengan kata lain
iido. menjadi demikian penting karena mempunyai kecerdasan emosional yang

Kekurarga

baik. Hal-hal tersebut diburu
remaja sebagai seorang pribadt
tumbuh dewasa dan memulai fase

reniang kehidupan sosiainl'a.
kemampuan untuk memikul tang
yang lebih be sar dalam kehi dupar
dan bernegara.

Kekurangan tidur (sleep dr

seringkali dialami oleh para re

dua hal yang menj adi penyebabnr
tuntutan sosial yang harus disele
para remaja, seperti menr
pekedaan rumah, kegiatan eksu
kursus. ke{ a paruh waktu atau *'a
yang terlalu panjang. Kedua. pro:

yang terjadi dalam tubuh rerria-ia

Hal ini didukung oleh penehoar
dan Graham (sitat dalam lvfilier.
membuktikan bahwa para re!:
terlambat tidur iian bangu:r iebfr s

adanya perubahan denyut .1ar

diakibatkan oieh perubahan ho
dihasilkan oleh otak. Perubahan
biologis yang dialami oleb ora

selama dan sesudah :!t:ls3
menyebabkan peniugkatan ra
Selain itu, perkembangan tek:o
permainan lewat komputer. rniE

dan televisi sering menjadi penl'e
tidur pada remaja.

Menurut Polzella, lalu Ha
Horne, serta Blissitt ( sitat daiam F

kekurangan tidur berdampak s

langsung pada gangguan pro
remaja di sekolah. dan secara lan
gangguan memori dan keseha

Siswa yang mengalamr kuran*s
mengalami hambatan pada prc
di kelas karena kemampuan ko
semakin terbatas. 14a561 dan Kuo
Read, 2002) menemukan bahr*-a I

terutama berdampak pada k
motorik dan ko gnitif, koordinas i

mata, ketepatan dalam melnoer


